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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi sistem distribusi material 

pada pabrik fabrikasi alat berat excavator dengan menggantikan penggunaan 

forklift melalui implementasi sistem conveyor manual. Secara global, banyak 

industri manufaktur menghadapi tantangan dalam efisiensi logistik internal, di 

mana penggunaan forklift menimbulkan keterlambatan, biaya operasional tinggi, 

dan risiko keselamatan kerja. Oleh karena itu, sistem distribusi berbasis conveyor 

menjadi solusi yang semakin banyak diterapkan untuk mendukung lean 

manufacturing. 

 Pada kondisi awal, distribusi material seperti side frame dan center frame lower 

dilakukan dengan memanggil forklift untuk memindahkan komponen antar gedung, 

yang menghambat kelancaran proses produksi. Sebagai solusi, dirancang sistem 

conveyor manual yang menghubungkan Gedung E (fabrikasi) dan Gedung F (sub 

assembly) melalui jalur distribusi baru. 

 Metode penelitian menggunakan pendekatan studi kasus, dengan pengumpulan 

data melalui observasi lapangan, wawancara dengan pihak terkait, serta pengukuran 

waktu proses distribusi sebelum dan sesudah implementasi sistem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem conveyor manual mampu mengurangi waktu distribusi 

dari 2480,3 detik menjadi 1037,5 detik, atau setara dengan peningkatan efisiensi 

waktu sebesar 58,17%. Implementasi ini juga berkontribusi dalam menurunkan 

ketergantungan terhadap forklift, mengurangi biaya operasional, serta 

meningkatkan keselamatan dan kelancaran alur produksi. Perbaikan ini diharapkan 

memberikan dampak positif yang berkelanjutan terhadap produktivitas dan 

efisiensi operasional perusahaan. 

 

Kata Kunci: Sistem Conveyor Manual, Distribusi Material, Pabrik Fabrikasi, Alat 

Berat  

 

  



 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Excavator adalah alat berat yang sangat vital dalam industri konstruksi dan 

pertambangan. Alat ini dirancang untuk melakukan berbagai fungsi seperti 

menggali, mengangkat, dan memindahkan material berat seperti tanah, pasir, 

dan batu. Excavator hadir dalam berbagai ukuran dan tipe, mulai dari mini 

excavator yang digunakan di area sempit, hingga jenis berukuran besar yang 

digunakan untuk proyek-proyek berskala besar seperti pembangunan jalan raya, 

jembatan, maupun pertambangan terbuka. Keunggulan excavator terletak pada 

kemampuan manuvernya yang tinggi serta fleksibilitas dalam berbagai kondisi 

medan, menjadikannya pilihan utama di banyak lokasi proyek (Putra, 2020). 

Namun, untuk memastikan kinerja dan keandalan excavator dalam 

operasional lapangan, dibutuhkan proses fabrikasi yang tepat dan penerapan 

teknologi manufaktur yang mutakhir. Fabrikasi excavator melibatkan 

pembuatan dan perakitan komponen-komponen utama seperti rangka utama, 

boom, arm, bucket, side frame, serta sistem hidrolik. Kualitas proses fabrikasi 

sangat menentukan durabilitas, efisiensi kerja, dan keselamatan dari alat berat 

tersebut (Setiawan & Rachmat, 2021). Seiring meningkatnya kebutuhan akan 

alat berat yang lebih kuat, hemat energi, dan ramah lingkungan, maka proses 

desain dan fabrikasi juga harus mengikuti standar teknologi terkini, termasuk 

penggunaan material unggul dan sistem otomasi manufaktur (Yulianto, 2019). 

Dalam industri fabrikasi alat berat, efisiensi distribusi material antar lini 

produksi menjadi faktor kunci dalam menjaga kelancaran produksi. Saat ini, 

pengangkutan komponen besar seperti side frame di pabrik penelitian 

dilakukan dengan menggunakan Forklift, yaitu dari Gedung E (fabrikasi 

utama) ke Gedung F (sub assembly). Meskipun Forklift menawarkan 

fleksibilitas dan kapasitas angkut yang besar, metode ini memiliki beberapa 
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kekurangan seperti waktu tunggu yang tinggi, ketergantungan terhadap 

operator, serta potensi kecelakaan kerja (Rahmatullah & Hidayat, 2022). 

Menurut penelitian (Siahaan, 2020), sistem distribusi material yang 

mengandalkan transportasi manual seperti Forklift rentan terhadap 

keterlambatan dan tidak efisien, terutama di lingkungan kerja dengan lalu lintas 

material yang tinggi. Selain itu, (Prasetyo dan Adityawan, 2018) menambahkan 

bahwa tingkat kecelakaan kerja yang melibatkan Forklift masih cukup tinggi 

di sektor manufaktur Indonesia, sehingga diperlukan solusi yang lebih aman 

dan andal. 

Beberapa peneliti telah mengusulkan solusi atas permasalahan ini. Misalnya, 

studi oleh Handoko et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan Automated 

Guided Vehicle (AGV) sebagai pengganti Forklift mampu menurunkan waktu 

siklus distribusi hingga 30%. Sementara itu, penelitian oleh Kusuma dan 

Riyadi (2021) membahas integrasi sistem Conveyor berbasis sensor untuk 

memindahkan material antar stasiun kerja, yang terbukti dapat meningkatkan 

efisiensi dan akurasi distribusi dalam lini produksi otomotif. Rancangan 

conveyor modular bertujuan untuk memfasilitasi perpindahan komponen 

berdimensi besar secara horizontal antar area produksi, dengan memperhatikan 

efisiensi ruang agar tidak mengganggu alur kerja yang ada. 

Namun, sebagian besar solusi yang dikembangkan sebelumnya lebih banyak 

diterapkan pada industri otomotif atau elektronik, di mana ukuran dan berat 

komponen relatif lebih kecil dan terstandarisasi. Penelitian ini mengisi gap 

tersebut dengan merancang sistem conveyor manual yang disesuaikan untuk 

industri alat berat, khususnya untuk distribusi komponen besar seperti side 

frame excavator yang memiliki dimensi dan bobot signifikan. Penelitian ini 

juga mempertimbangkan kondisi aktual layout antar gedung, jenis material 

yang dikirim, serta keterbatasan sumber daya di lapangan, yang belum banyak 

dibahas pada studi sebelumnya. 

Secara teori, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan kajian 

mengenai desain sistem distribusi material di industri berat, khususnya melalui 

pendekatan ergonomi, analisis kebutuhan pengguna (QFD), dan evaluasi biaya 
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manfaat. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan solusi nyata berupa 

sistem conveyor manual yang tidak hanya menekan biaya operasional, tetapi 

juga meningkatkan keselamatan kerja, mengurangi ketergantungan terhadap 

tenaga operator Forklift, serta mempercepat proses produksi. Implementasi 

sistem ini juga dapat direplikasi di lini produksi lain yang memiliki konfigurasi 

layout serupa, sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi efisiensi 

sistem manufaktur secara keseluruhan.  

Dengan demikian, diperlukan perancangan sistem distribusi material yang 

lebih efisien, aman, dan sesuai dengan karakteristik produksi industri alat berat. 

Pendekatan berbasis analisis teknis dan ekonomis dibutuhkan untuk mengukur 

manfaat implementasi sistem conveyor manual dibandingkan metode distribusi 

konvensional yang ada. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada pendahuluan maka dapat disimpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang bangun Conveyor side frame untuk kelancaran 

distribusi?  

2. Bagaimana produktivitas sebelum dan setelah improvement? 

3. Bagaimana Dampak Finansial yang terjadi terhadap Perusahaan? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses distribusi material di 

pabrik fabrikasi alat berat excavator dengan menggantikan penggunaan 

Forklift melalui penerapan sistem Conveyor manual. Secara khusus, tujuan 

penelitian ini memberikan 2 dampak pada tujuan umum dan tujuan khusus: 

1. Tujuan Umum 

a. Memperlancar kegiatan proses produksi pada Fabrikasi alat berat 

b. Menurunkan cost pada proses pembuatan Fabrikasi untuk meningkatkan 

keuntungan pabrik 
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2. Tujuan Khusus 

a. Merancang system Conveyor manual untuk kebutuhan distribusi di 

pabrik 

b. Menganalisis perbandingan produktivitas proses distribusi material 

sebelum dan sesudah implementasi sistem conveyor manual untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan kinerja yang dihasilkan. 

c. Mengevaluasi dampak finansial dari penerapan sistem conveyor manual 

terhadap perusahaan, termasuk efisiensi biaya operasional, penghematan 

sumber daya, dan estimasi pengembalian investasi. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penulisan Proposal ini diharapkan memberikan manfaat baik secara praktis, 

antara lain : 

1. Meningkatkan efisiensi distribusi material. 

Penerapan sistem Conveyor manual diharapkan dapat mempercepat 

proses distribusi material antar gedung, mengurangi waktu pemindahan, 

dan meningkatkan kelancaran alur produksi di pabrik fabrikasi alat berat 

excavator. 

2. Mengurangi biaya operasional. 

Penggunaan Conveyor manual dapat menekan biaya yang terkait 

dengan pemakaian Forklift, seperti biaya bahan bakar, perawatan, dan 

biaya tenaga kerja. 

3. Meningkatkan keselamatan kerja 

Sistem Conveyor manual yang lebih terorganisir diharapkan dapat 

mengurangi potensi kecelakaan kerja yang sering terjadi akibat 

penggunaan Forklift dalam distribusi material. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan Laporan 

 Sistematika dalam penulisan seminar proposal terdiri dari 4 BAB yaitu : 
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Bab I Pendahuluan 

 Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan penulisan propsal, manfaat 

penulisan proposal, serta sistematika penulisan laporan propsal. Pendahuluan 

ini juga memberikan gambaran umum mengenai pentingnya penelitian dan 

peranannya dalam meningkatkan efisiensi sistem distribusi material pada 

pabrik fabrikasi alat berat excavator. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

 Bab ini mengulas teori-teori yang relevan dengan penelitian ini. Tinjauan 

pustaka mencakup konsep-konsep dasar tentang distribusi material, sistem 

Conveyor manual, serta penggunaan Forklift dalam industri fabrikasi. Selain 

itu, bab ini juga membahas penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan optimisasi sistem distribusi material dalam konteks industri alat berat. 

 

BAB III Metodologi Pengerjaan Seminar Proposal 

 Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, hingga 

analisis yang dilakukan untuk merancang dan mengoptimalkan sistem 

Conveyor manual. Metode yang digunakan meliputi studi kasus, observasi, 

wawancara dengan pihak terkait, serta pengukuran kinerja sistem yang ada. 

Bab ini juga menjelaskan tahapan pengerjaan penelitian hingga tahap seminar 

proposal. 

 

BAB IV Biaya dan Jadwal Kegiatan 

 Bab ini memaparkan estimasi biaya yang dibutuhkan untuk implementasi 

sistem Conveyor manual, termasuk biaya pengadaan alat, pemasangan, serta 

biaya operasional lainnya. Selain itu, bab ini juga menyajikan jadwal kegiatan 

yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari penelitian ini, 

untuk memastikan bahwa proses implementasi dapat dilakukan tepat waktu dan 

sesuai dengan anggaran yang telah ditentukan. 
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BAB V KESIMPULAN 

 Bab ini menyajikan kesimpulan dari penyusunan proposal yang berfokus 

pada perancangan sistem Conveyor manual guna meningkatkan efisiensi 

distribusi material pada pabrik fabrikasi alat berat excavator. Berdasarkan 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 

akan sistem distribusi yang lebih efektif sangat penting untuk menunjang 

kelancaran proses produksi, mengurangi waktu tunggu, dan meminimalisir 

penggunaan alat angkut seperti forklift secara berlebih, 



 

 
 

BAB V   

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan proses rancang bangun Conveyor manual 

untuk mendukung distribusi side frame pada pabrik fabrikasi alat berat 

excavator, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1.  Perancangan Conveyor side frame untuk kelancaran distribusi dilakukan 

dengan pendekatan FNA dan QFD, dimulai dari identifikasi kebutuhan 

fungsional seperti kemudahan penggunaan dan keamanan. Hasil QFD 

menunjukkan bahwa material rangka, dimensi, dan beban maksimum 

menjadi prioritas teknis utama.  

2.  Implementasi sistem conveyor manual memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas. Hal ini ditunjukkan melalui 

pengurangan waktu cycle time distribusi dari 2.480,3 detik menjadi 1.037,5 

detik, yang setara dengan peningkatan efisiensi sebesar 58,17%.  

3.  Dampak finansial proyek ini menunjukkan bahwa meski investasi awal 

sistem conveyor manual sebesar Rp. 193.952.766,54, biaya distribusi 

tahunan yang semula Rp. 265.246.251,82 turun menjadi Rp. 46.560.071,92 

setelah implementasi. Perusahaan dapat menghemat sekitar Rp. 

218.686.179,90 atau 82,46% per tahun, sehingga investasi ini memberikan 

keuntungan efisiensi biaya jangka panjang yang signifikan. 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan perawatan berkala terhadap sistem Conveyor manual untuk 

memastikan kelancaran distribusi material serta menghindari keausan 

komponen, terutama pada bagian roller dan struktur rangka utama. 

2. Penerapan sistem Conveyor dapat dikembangkan lebih lanjut pada area 

distribusi komponen lain seperti Center Frame Lower, untuk meningkatkan 

integrasi sistem material handling di seluruh lini produksi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Cutting plate Conveyor 
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Lampiran 2 Cutting plate Conveyor (2) 
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Lampiran 3 Cutting plate Conveyor (3) 
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Lampiran 4 Cutting plate Conveyor (4) 
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Lampiran 5 Cutting plate Conveyor (5) 
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Lampiran 6 Cutting plate Conveyor (6) 
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Lampiran 7 Cutting plate Conveyor (7) 
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Lampiran 8 Cycle Time, BKA, BKB, KD Conveyor sebelum improvement 
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Lampiran 9 Cycle Time, BKA, BKB, KD Conveyor sesudah improvement 
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Lampiran 10 Desain 3D Conveyor  
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Lampiran 11 Schedule Rancang Bangun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 Investment Improvement 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 Rencana Anggaran Biaya 
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Lampiran 14 NPV Calculation 
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